


Berharap

dari Bunga Matahari

Tak melulu berobjek wanita bermata bolong,
Jeihan Sukmantoro memamerkan lukisan baru.
Setia pada latar kosong dan garis datar.

ESKIkesehatannya belum pulih |

benar, perupa Jeihan Sukman-

toro ternyata tak sudi berpang-

ingan. a juga tak kehilang

an "kepribadian”: guratan garis

datar yang tajam dengan padu-

an warna "gelap” dan "terang” yang kon-
tras di atas kanvas. Penanda inilah yang
tampak terpelihara, paling tidak pada 17 ‘

sederetsosok wanita berjilbab dalas
hitam dan putih. Tak ketin
g bolong (hitam), " trade mark’

‘ lanmatay
Jeihan selaj
‘membetot perhatian tetaplah 17 lukisan
terbaru yang dipajang di sebel
ma lantai dasar. Di "seg
sepertisedang melakukan penyimpangan.

Pelukis "pemberontak” yang hengkang
dari Faklultas Seni Rupa dan Desain, Insti-
tut Teknologi Bandung (ITB), pada semes-
terakhirituseakan meninggalkan para wa-
nitanya yang bermata bolong. Ia menyu-
guhkan dua tema besar. Delapan luki
méngambil objek perahu, dan:
an eksplorasi bunga matahari. Kemu-
dianada dua lukisan harimav, dan satu po-
tret putrinya, Ivy

Serial perahu tampil dengan komposisi
warna cerah kuning, merah, dan biru, yang

lukisanyang dirampungkan Jeihan dalam
setahun terakhir.

Lukisan-lukisan terbaruini hadir mera-
maikan pameran bertajuk "Studio Jeihan |
Buka Pintu”, yang dibuka secara sederhas ‘

di Studio Jeihan di Pasirlayung, Bandung,
Jawa Barat, Sabtu dua pekan lalu. "Biarkan
‘angin yang meresmikan pembukaan p
anini,”kata Jeihan, dengan nada data ‘

ada pidatoatawa kata sambutan.
Yang hadir pun scbatas scjawat dekat,
nasuk kawan karib
an, sastrawan Ra-
KH. Tak ku-
rang dari 40 lukisan
‘mengajak pengunjung
mengikuti perjalanan
berkesenian sang peru-
pa. Lukisan berobjek
wanita memang masih
tetapdominan. Terma-
suk pada 12 lukisan
Perjalanan Spiri-
tual, oleh-oleh
Jeihan  sepu-
b

lang dari
nah Suci, pada
1999.

Dalam seri-
al”ini muncul

dipadukan dengan warna gelap atawa hitam.
"Ini melambangkan gelap terangnya sisi
kehidupan manusia,” kata Jeihan, yang
menganalogikan tema lukisan ini dengan
alur kehidupan manusia. Mungkin juga
dengan perjalanan hidupnya —yang sem-
patjatuh bangun.

Seperti pada san Jeihan se-
belumnya, gambar perahu bercadik ini
diviat dongan seatuban minimal. Objol
perahu hanya mengambil bagian kecil
dari bidang kanvas yang berukuran 140
x180 cm. Juga tanpa perlu terjebak pada
detail sosok perahu seutuhnya. Bay
latarnya seakan dibuat kosong, den
semu. Perahu itu, jadins
san dibiarkan "mengambany

Penggalan kehidupan J

inimerupakan refleksi sebuah harapan hi-
dup,”kata Atasi Amin, anak sulung Jeihan,

sekal

s kurator Studio. Mungkin "re
fleksi” itu merujuk pada jalan hidup Jei
han, yang tak pernah lepas dari rongrong:
an penyakit. Pada usia menginjak enam ta-
hun, pelukis kelahiran Boyolals
ngah, ini sudah mengalami gany
akibat kecelakaan.

Hingga usia 14 tahun, Jeihan tak me-
ngenyam pendidikan formal, sehingga bu-
ta huruf. Kegiatan sehari-harinya hanya
melukis. Kegemaran inilah yang mengan~
tarkannya sekolah”™ melukis Himpun-
an Budaya Surakarta, kemudian ke Fakul-
tas Seni Rupa dan Desain I'TB tadi —yang
tak pernah dirampung

Kini, setelah berhasil menyejajarkan
namanya dengan deretan pelukis “kelas

, penyakit yang bersarang di kepa-
lanya belum juga sirna. Toh, semangat-
nya untuk sembuh tetap menyala, yang
diekspresikan lewat kegiatap menanam
bunga matahari di halaman studionya,
yang luasnya hampir dua hektare. "Saya
selalumelihat bunga ru, hampir tap ha-
ri,” kata Jeihan.

Di atas kanvas, bunga-bunga matahari
itu hadir sangatsederhana. Jeihanlebihse-
ring bermain-main dengan warna kuning
k kelopak bunga, dengan lingkaran
merah redup pada inti bunga. Sementara
latar belakangnya dibiarkan kosong me-
lompong. Takadasimbol-simbol keindah-
an pendukung.

Setelah dipamerkan distudionya, lukis-
lukisan dengan dua tema besarituakan
dipajang di Horel Hilton, Jakaroa, sejak 26
September. Pameranini sekaligus dijatuh-
Kan tepat pac hari ulang tahun ke-64 )
han. Akan halnya harga fukisan, Jeihan te-
S Yangtermu-

USS 5.000. Yang termahal bisa men-
capai USS 100.000. Silakah. @
HidyatGunsd daaSubon Sy (Baochog)
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